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A. Latar Belakang

Undang Undang Nomor 18 tahun 2009 tentang peternakan dan kesehatan
hewan (Pemerintah RI, 2009) mengamanatkan bahwa pengendalian dan
penanggulangan penyakit hewan merupakan penyelenggaraan kesehatan hewan dan
kesehatan lingkungan dalam bentuk pengamatan dan pengidentifikasian, pencegahan,
pengamanan, pemberantasan, dan/atau pengobatan. Dalam jabaran lebih lanjut, urusan
kesehatan hewan dilakukan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan
(promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan
pemulihan kesehatan (rehabilitatif) yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan
berkesinambungan.

Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan mempunyai tugas melaksanakan sebagian
besar tanggung jawab dan wewenang teknis Dinas Perikanan dan Peternakan
Kabupaten Bogor di bidang pengelolaan kesehatan hewan,Pusat Pelayanan Kesehatan
Hewan memiliki fungsi diantaranya adalah penyelenggaraan ketatausahaan Pusat
Pelayanan Kesehatan Hewan, pelaksanaan penyehatan hewan dan penyiapan sarana
dan prasarana pelayanan kesehatan hewan. Adapun Pelayanan Kesehatan Hewan
meliputi jasa laboratorium veteriner, pelayanan jasa laboratorium pemeriksaan dan
pengujian veteriner, pelayanan jasa medik veteriner. Oleh karena itu, Puskeswan dapat
dianggap sebagai salah satu institusi strategis dalam upaya percepatan proses
pelayanan dan penanganan kesehatan hewan. Akan tetapi, sejatinya hingga saat ini
eksistensi dan peran Puskeswan boleh dikatakan masih belum optimal.

Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan sebagai pelaksana teknis operasional
pelayanan kesehatan hewan memiliki kewajiban melaporkan kegiatan pelayanan
kesehatan hewan yang telah dilaksanakan setiap akhir bulan. Kegiatan ini berada pada
Seksi Pelayanan Kesehatan Hewan dan Obat Hewan, Bidang Kesehatan Hewan dan
Kesmavet Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bogor.

Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan dalam hal
tertib administrasi termasuk didalamnya adalah kegiatan pengelolaan administrasi
umum. Termasuk dalam pengelolaan administrasi pencatatan prediksi persediaan obat,
saat ini beban prediksi persediaan penggunaan obatmasih belum tertata. Seringkali hal
tersebut menjadi masalah terkait dengan efisiensi waktu, tingkat ketelitian, keterbatasan
SDM efisiensi pemakaian ATK dan data ketersediaan obat yang tidak bisa diperoleh

dengan tepat, cepat serta akurat.Keberhasilan suatu Pusat Pelayanan Kesehatan



Hewan dicerminkan oleh Terwujudnya kesehatan hewan diwilayah kerja Pusat
Pelayanan Kesehatan Hewan. Oleh karena itu Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan
diharuskan untuk selalu menjaga kesehatan hewan di wilayah kerjanya dengan cara
melaksanakan program pelayanan kesehatan hewan dan mendistribusikan obat-obatan
hewan pada kegiatan pengobatan hewan atau pencegahan penyakit ternak, bakti sosial
dan pelayanan terhadap pemilik ternak dan hewan kesayangan yang secara langsung
datang ke kantor Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan.

Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan merupakan Unit Pelaksana Teknis yang
didirikan Keputusan Bupati No. 48 Tahun 2019, tertanggal 12 Desember 2019 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (PUSAT PELAYANAN
KESEHATAN HEWAN) Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan pada Dinas Perikanan dan
Peternakan Kabupaten Bogor. Permasalahan ini timbul akibat proses estimasi jumlah
pendistribusian yang belum tepat yang akan berdampak juga pada jumlah persediaan.
Karena selama ini Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan dalam memperkirakan jumlah
pendistribusian obat-obatan dilakukan hanya terpaku pada jumlah persediaan obat yang
telah di tetapkan oleh Dinas Perikanan dan Peternakan tanpa berpedoman pada data-
data pendistribusian sebelumnya.

Dalam penelitian ini, simulasi Monte Carlo digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi pada PUSAT PELAYANAN KESEHATAN HEWAN. Simulasi
Monte Carlo merupakan salah satu kelas dalam algoritma komputasional yang
menggunakan pengambilan sampel secara acak untuk menghasilkan penyelesaian
permasalahan yang sangat tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah estimasi
yang kompleks dan sukar diselesaikan dengan menggunakan metode yang
konvensional. Gagasan dasar dari simulasi Monte Carlo adalah membuat nilai dari tiap
variabel yang merupakan bagian dari model yang dipelajari. Banyak variabel di dunia
nyata yang secara alami mempunyai berbagai kemungkinan yang mungkin ingin kita
simulasikan. Salah satu cara umum untuk membuat distribusi kemungkinan untuk suatu
variabel adalah memperhitungkan hasil di masa lalu.

Kajian tentang simulasi Monte Carlo juga pernah digunakan oleh Rival Bagja
Sunarya (2018) dalam judul “Penerapan Simulasi Monte Carlo untuk Prediksi Jumlah
Penjualan Barang pada CV. Cipta Putera Mandiri” dengan kesimpulan, [1] Estimasi
penjualan = 43.2 Karung per minggu. [2] Rata-rata Persentase Kesalahan Absolut
(Mean Absolute Percentage Error) = 21.9375%. [3] Persentase Keberhasilan Estimasi =
78.0625%.[4] Excel dengan scenario sudah dapat memberikan informasi, diantaranya

rata-rata waktu konsumen menunggu, rata-rata waktu konsumen dalam system, dan
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rata-rata waktu petugas idle. Sementara dengan menggunakan program komputer
belum dapat berjalan sesuai apa yang diinginkan, karena hanya dapat berfungsi pada
single server single phase dan untuk multiple serve single phase belum bisa
memberikan hasil yang baik.Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya
melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul. “PENERAPAN
SIMULASI MONTE CARLO UNTUK PREDIKSI PERSEDIAAN OBAT DI PUSAT
PELAYANAN KESEHATAN HEWAN”.
Permasalahan

Kegiatan memprediksi masa yang akan datang adalah salah satu upaya Pusat
Pelayanan Kesehatan Hewan yang dapat dilakukan sebagai dasar pengambilan
keputusan strategi pemenuhan target pelayanan kesehatan hewan. Kesalahan
mendasar yang sering terjadi dalam membuat semua rencana pendistribusian sulit
diwujudkan adalah kesalahan dalam memperkirakan jumlah data penerima bantuan
obat-obatan yang kurang akurat di masa yang akan datang. Kesalahan dalam
memprediksi akan berpengaruh terhadap semua kegiatan operasional Pusat Pelayanan
Kesehatan Hewan. Salah satu pengaruh yang paling nyata adalah jumlah persediaan
obat-obatan yang dimiliki Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan. Apabila perkiraan jumlah
pendistribusian terlalu banyak dengan data yang tidak akurat maka akan terjadi
penumpukan persediaan obat yang mengakibatkan obat tersebut bisa menjadi
kadaluwarsa karna tidak diimbangi dengan banyaknya penggunaan dan juga dapat
menambah ruang penyimpanan untuk obat yang tidak habis digunakan yang
seharusnya ruang tersebut bisa dimanfaatkan untuk penyimpanan benda lainnya.
Sebaliknya, apabila perkiraan jumlah data pendistribusian terlalu kecil maka Pusat
Pelayanan Kesehatan Hewan akan menghadapi kondisi dimana Pusat Pelayanan
Kesehatan Hewan kehabisan persediaan (Stock Out), salah satu strategi yang
dilakukan pusat pelayanan kesehatan hewan untuk mengantisipasi terjadinya
kekurangan persediaan obat-obatan maka pusat pelayanan kesehatan hewan
menggunakan anggaran internal untuk menambah persediaan obat bilamana ada salah
satu atau beberapa obat yang habis, dengan demikian jika persediaan obat yang telah
dianggarkan oleh dinas pusat ada yang habis, pusat pelayanan kesehatan hewan masih
bisa untuk membuat persediaan cukup dengan prediksi yang sudah ditetapkan. Dengan
langkah strategi yang dibuat oleh pusat pelayanan kesehatan hewan dapat mengurangi
masalah tanpa harus menunggu pengadaan tahun berikutnya di pusat pelayanan
kesehatan. Jika terpaksa menunggu pengadaan tahun berikutnya untuk obat-obatan

yang dibutuhkan, akibatnya Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan tidak bisa memenuhi



target pencapaian pada pelayanan kesehatan hewan yang sudah di tetapkan oleh
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bogor karena gagal memenuhi target
pelayanan kesehatan hewan di lingkup masyarakat yang menjadi wilayah kerja Pusat
Pelayanan Kesehatan Hewan. Sistem persediaan obat yang dilakukan oleh Pusat
Kesehatan Hewan tidak berdasarkan sistem pengontrolan obat secara internal sehingga
harus dibuat model prediksi dari awal tahun sampai akhir tahun. Persediaan dapat
mencukupi permintaan peternak atau masyarakat veteriner, Resiko kekurangan obat
dapat mengakibatkan tidak terlayaninya para peternak dan masyarakat veteriner di
Kabupaten Bogor. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi kemungkinan tersebut
dilakukan prediksi terjadinya penurunan atau kenaikan pendistribusian pada periode
yang akan datang berdasarkan data pendistribusian yang telah ada. Dengan adanya
prediksi pendistribusian maka akan diperoleh suatu informasi yang akurat sehingga
Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan dapat mempersiapkan strategi-strategi yang harus
ditempuh untuk menghadapi suatu kondisi di masa yang akan datang.

Tabel 1. 1 Data Persediaan Obat Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan
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Berdasarkan Tabel 1.1 Data Persediaan Obat pada Pusat Pelayanan
Kesehatan Hewan yang mengalami kekurangan dari persediaan sebelum berakhirnya
periode penggunaan, diantaranya Vitamin Pertumbuhan, Vitamin B Compleks, Salep
Mata, Kapas, Obat Cacing Cair SG, dan Desinfektan 1 It. Kelebihan seperti Obat
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Antiparasit 50 ml, Anti Kembung 100 ml, Yodium tincture 1 It, Alkohol 70 % 1 It,

Antipyrecetic Pet, Anti Inflamasi, Cairan Pembersih Luka, Obat Tetes Telinga, dan Obat

Anestesi tahun 2019 tidak sesuai dengan kebutuhan yang telah di prediksi, Kekurangan

dan Kelebihan persediaan yang ada dikarenakan peningkatan pasien yang meningkat

dari bulan ke bulan dan kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan hewan

peliharaannya. Sehingga dapat diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut.
1. Identifikasi Masalah

a.
b.

Belum akuratnya data prediksi persediaan obat yang tepat dan cepat.

Belum efektifnya pencatatan jumlah prediksi persediaan obat yang tersedia,
data pemakaian atau pengeluaran dengan jumlah persediaan yang baru masih
di catat menggunakan buku dan di tulis tangan. Sehingga tidak jarang
mengakibatkan kesalahan dalam penjumlahan antara persediaan yang tersedia
dengan jumlah yang telah digunakan sehingga menyulitkan dalam memprediksi

jumlah kebutuhan obat di masa mendatang.

2. Pernyataan Masalah (Problem Statment)

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat ditetapkan permasalahannya

yaitu: Kurang akurat dan efektif dalam memprediksi jumlah persediaan obat yang

akan mengakibatkan kekurangan atau kelebihan persediaan.

3. Pertanyaan Masalah (Research Question)

a.

Seberapa akuratkah penerapan simulasi monte carlo untuk memprediksi jumlah
persediaan obat di pusat pelayanan kesehatan hewan ?
seberapa efektifkah penerapan simulasi monte carlo dalam memprediksi jumlah

persediaan obat di pusat pelayanan kesehatan hewan ?

C. Maksud dan Tujuan Penelitian
1. Maksud

Maksud dari penelitian ini adalah menerapkan metode Simulasi Monte Carlo

untuk memprediksi target pendistribusian obat berdasarkan persediaan di Pusat

Pelayanan Kesehatan Hewan.

2. Tujuan

Tujuan dari Penelitian ini adalah

a.
b.

C.

Dapat menentukan prediksi pada jumlah persediaan obat dengan tepat
Proses dalam menentukan prediksi persediaan obat lebih efektif
mengembangkan prototype pemodelan komputasi pada metode simulasi monte

carlo.



d. Mengukur tingkat akurasi dan keefektifasan penerapan dengan metode simulasi
monte carlo untuk menentukan jumlah persediaan obat
D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Melalui Penelitian ini diharapkan terciptanya produk berupa proses dan
pengembangan sistem untuk sistem informasi prediksi persediaan obat dengan
spesifikasi :

1. Aplikasi digunakan oleh kepala upt, pelayanan kesehatan hewan (admin) dan
petugas kesehatan hewan untuk memprediksikan persediaan obat.

2. Aplikasi menggunakan bahasa pemograman PHP dengan metode simulasi
monte carlo.

3. Sistem yang dibuat menggunakan Data My SQL.

4. Pengoperasian Sistem dilakukan pada web browser.

E. Signifikasi Penelitian Dan Pengembangan
Dalam rangka penelitian ini adalah mengembangkan sistem untuk memprediksi
persediaan obat. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan presentase pelayanan
kesehatan hewan di setiap bulan atau tahun.

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Teoritis : Untuk memberikan sumbangan penerapan simulasi Monte
Carlo untuk prediksi jumlah persediaan obat pada Pusat Pelayanan Kesehatan
Hewan.

2. Praktis : untuk memudahkan Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan
dalam memperkirakan jumlah persediaan obat dimasa yang akan datang
dengan tepat.

3. Kebijakan . Agar simulasi monte carlo mampu untuk menjadi alat
pendukung keputusan dalam memperkirakan jumlah persediaan obat yang
tepat.

F. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Dengan Menerapkan Metode simulasi monte carlo yang dikembangan dalam
penelitian ini agar memberikan hasil yang maksimal dalam prediksi persediaan obat
yang akan datang sehingga dapat mempermudah dalam menentukan jumlah yang
harus didistribusikan.
2. Keterbatasan Pengembangan
Dalam pengembangan sistem yang dikembangkan ini terdapat keterbatasan

yaitu data yang diperoleh dari penggunaan sebelumnya masih kurang tepat

6 |Skripsi Universitas Binaniaga Indonesia 2021



dikarenakan pencatatan pemasukan dan pengeluaran obat masih menggunakan
kartu barang yang di tulis tangan dan di simpan dengan menggunakan box file
sehingga menyebabkan adanya sebagian data pemasukan dan pengeluaran tidak
tercatat dalam rekap yang mengakibatkan data persediaan tercatat tidak sesuai

dengan persediaan yang ada sekarang.

G. Definisi Istilah dan Definisi Operasional

1.

Simulasi (Simulation) Adalah tiruan dari suatu sistem dengan menggunakan model
matematis yang dapat dianalisis oleh komputer.

Monte Carlo adalah tipe simulasi probabilistik untuk mencari penyelesaian masalah
dengan sampling dari proses random.

Angka Acak adalah Angka yang memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih dari
sejumlah besar populasi angka.

Prediksi adalah proses memperkirakan secara sistematis tentang sesuatu yang
paling mungkin terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan
sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi
dengan hasil perkiraan) dapat diperkecil.

Persediaan adalah aset dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam pelayanan
kepada masyarakat.

Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara

langsung.



